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Isu Kunci 

1) Dari Maret 2023 hingga Maret 2024, harga beras mengalami kenaikan sebesar 24,54%, yang 

menyebabkan penurunan daya beli masyarakat, meningkatkan risiko kerawanan pangan, serta 

menghambat upaya penurunan angka stunting karena akses terhadap makanan bergizi semakin terbatas. 

2) Program Raskin/Rastra secara tidak langsung mengubah preferensi konsumsi masyarakat dari pangan 

lokal menjadi bergantung pada beras, dengan biaya distribusi yang sangat tinggi, khususnya di Provinsi 

Papua yang mencapai Rp 125,89 miliar. 

3) Volume impor beras meningkat secara signifikan, mencapai 3.060.000 ton pada tahun 2023, 

menimbulkan kekhawatiran terhadap ketergantungan pangan nasional pada pasokan beras luar negeri. 

4) Pengembangan pangan lokal menjadi semakin mendesak untuk mengurangi ketergantungan pada beras 

impor dan meningkatkan ketahanan pangan yang berbasis sumber daya lokal. 

 

Ringkasan 

Impor beras meningkat 613.61% pada 2023 untuk program Raskin/Rastra.  Gagal panen beberapa Negara 

eksportir seperti India, menyebabkan suplai beras di pasar dunia berkurang dan mendorong kenaikan harga 

hingga 24.54% (yoy) yang ditransmisikan ke harga beras dalam negeri.  Akibatnya daya beli masyarakat 

berkurang, dan meningkatnya rawan pangan, target menurunkan kejadian stunting ke level 14% pada 2024 

sulit tercapai. Sejak awal program Raskin/Rastra tahun 2012, pola pangan masyarakat pindah dari pangan lokal 

ke beras. Kasus Provinsi Papua, produksi ubi kayu dan ubi rambat tahun 2015 menurun masing-masing (dalam 

ton) (-63,117.21) dan (-80,808.9) dibanding tahun sebelumnya. Kebutuhan beras Provinsi Papua rata-rata 

132,000 ton per tahun, 74% didatangkan dari luar wilayah, dengan biaya distribusi mencapai Rp 125.89 milyar.  

Pemerintah perlu mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap beras dengan menggeser secara 

perlahan, dana Raskin/Rastra, ke program pengembangan pangan lokal sesuai keunggulan komparatif masing-

masing wilayah. 

Kata kunci: Impor beras, kenaikan harga, daya beli, pangan lokal 
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Pendahuluan 

Harga beras makin mahal ditengah upaya 

pemerintah menurunkan kasus stunting.  Pada 

Maret 2024 harga beras (premium) per kg mencapai 

Rp  14,548 (BPS, 2024a), meningkat 24.54% 

dibandingkan harga pada bulan yang sama tahun 

sebelumnya (yoy) yaitu Rp 11,681 (BPS, 2024b).  

Beras masih menjadi pangan sumber karbohidrat 

utama masyarakat Indonesia.  Dari total konsumsi 

karbohidrat 7.64 kg/bulan (BPS 2024c, diolah), 

sebesar 87% berasal dari beras (Gambar 1).  Oleh 

karena itu kenaikan harga beras akan menurunkan 

daya beli masyarakat, dan memicu kerawanan 

pangan di level rumah tangga.   

 

Gambar 1 Komposisi pangan karbohidrat 2023 

Nilai GHI (Global Hunger Index) Indonesia 

masih relatif tinggi, yaitu 17.6 pada tahun 2023, 

peringkat 77 dari 125 negara (GHI, 2024).  Survei 

Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, 

mengungkap kasus stunting masih 21.6% 

(Kemenkes, 2024) target tahun 2024 kasus stunting 

turun menjadi 14%.  

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah 

untuk menurunkan stunting adalah dengan 

menyalurkan bantuan pangan.  Selama periode 

Maret-Desember 2023 telah disalurkan 1,280,000 

ton pada kepada 21,353 KPM (keluarga penerima 

manfaat) (Bulog, 2023).  Untuk kebutuhan tersebut 

pemerintah melakukan impor terutama dari India, 

Vietnam, Thailand, dan Pakistan (BPS, 2024d). 

Volume impor dari tahun ke tahun cenderung 

meningkat (Gambar 1). Bahkan impor 2023 

meningkat 613.61% dibanding tahun sebelumnya 

dengan nilai sekitar Rp 30 trilyun (Bapanas, 2024),   

menjadi negara importer ketiga terbesar dunia 

setelah Philipina dan China (Statista 2024). 

 

Gambar 2 Perkembangan Impor Beras (ton) 

(Sumber: BPS, 2024d) 

Dengan jumlah penduduk 278.7 juta jiwa 

(BPS, 2024e), ketergantungan terhadap impor 

sangat rentan terhadap kerawanan pangan jika 

terjadi penurunan produksi di Negara eksportir, 

seperti yang dilakukan India.  India merupakan 

Negara ekportir beras tertinggi dunia yang 

menguasai 36% pangsa ekspor pada 2022 

(TrendEconomy, 2024). Akibat El Nino, produksi 

beras India turun. Pada Juli 2023, pemerintah India 

melarang ekspor beras non-basmati untuk 

mengamankan konsumsi domestic.  Negara ekportir 

beras lainnya yang terdampak El Nino, juga 

melakukan hal yang sama, sehingga  ekspor beras 

dunia tahun 2023 berkurang 2.66 juta metric ton 

dari tahun sebelumnya (Gambar 3). 

 

Gambar 3 Perubahan ekspor beras dunia 2023 

dibanding 2022 (metric ton) 
Sumber: USDA PSD database (8 February 2024) 

Berkurangnya suplai beras dari negara 

eksportir, mendorong kenaikan harga beras di pasar 

dunia (Gambar 4).  Gambar 5, menunjukkan harga 
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thai white rice broken 5%, pada Desember 2023 

mencapai harga tertinggi sejak krisis Oktober 2008 

yaitu 650 USD/metric ton (Blommberg, 2023). Pada 

Januari 2024, harganya mencapai 669 USD/metric 

ton (Bloomberg, 2024).   

 

Gambar 5 Perkembangan harga beras dunia. 

(Sumber: Bloomberg, 2023) 

Meningkatnya harga di pasar dunia, 

ditransmisikan ke harga beras dalam negeri.  Pada 

Gambar 6 ditunjukkan, harga yang meningkat 

secara signifikan sejak Agustus 2023, setelah India 

melarang ekspor beras.  Awal Maret 2024, harga 

beras kualitas premium di pedagang eceran (Rp/kg) 

mencapai 16,610 dan beras kualitas sedang 14,340 

(Bapanas, 2024) 

 

Gambar 6 Pergerakan harga beras nasional (Rp/kg) 
(Sumber: BPS, 2024e) 

Anomali Raskin-Rastra: 

Pemicu Rentan Pangan? (Kasus 

Papua) 

Tahun 2023 Papua menjadi wilayah dengan 

jumlah Kabupaten/kota rentan pangan terbesar 

nasional.  Dari 514 Kabupaten/kota di Indonesia, 70 

diantaranya berstatus rentan pangan (sangat 

rentan, rentan dan agak rentan), dimana 42.86% 

diantaranya berada di Papua.  Gambar 6 

menunjukkan 51% kabupaten/kota di Papua 

berstatus sangat rentan pangan. 

 

Gambar 6 Ketahanan-Kerentanan  pangan 

Kabupaten/Kota di Papua tahun 2023 
(Sumber: Bapanas 2024, diolah) 

Kerentanan pangan di Papua diduga karena 

kebijakan bantuan pangan beras yang justru 

mengeliminasi peran pangan lokal.  Sejak 30,000 

tahun yang lalu, masyarakat Papua menjadikan 

sagu untuk ketahanan pangan (Ellen 2009), 

terutama bagi yang tinggal di daerah pesisir, serta  

ubi jalar, talas, dan gembili bagi yang berdomisili di 

daerah pegunungan (Rauf & Lestari 2009).  

Semenjak pemerintah mulai menyalurkan raskin 

tahun 2012, kemudian berganti nama menjadi 

Rastra serta Bansos, masyarakat mulai enggan 

menanam dan mengkonsumsi ubi, talas, gembili, 

sagu (Metro Merauke, 26 Maret 2022; Baransano et 

al. 2019). Akibatnya pangan lokal semakin langka, 

harganya menjadi lebih tinggi dibandingkan 

raskin/rastra.  

Raskin/rastra/Bansos beras yang awalnya 

bertujuan mulia, untuk meningkatkan asupan gizi 

masyarakat, namun dampaknya justru 

menyebabkan masyarakat tidak berdaulat pangan.  

Konsumsi beras di Papua rata-rata 132,000 ton per 

tahun, sekitar 74% didatangkan dari luar wilayah 

(BPS Prov Papua, 2012), sehingga banyak wilayah di 

Papua menjadi rentan pangan.  Produksi pangan 

pokok lokal cenderung menurun.  Produksi ubi kayu 

dan ubi rambat Provinsi Papua pada tahun 2015 

menurun masing-masing (dalam ton) -63,117.21 

dan  -80,808.9 jikan dibandingkan tahun 

sebelumnya (BPS Prov Papua, 2024). 
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Rekomendasi 

  Biaya distribusi beras dalam program 

Raskin/Rastra untuk wilayah terpencil, seperti di 

Provinsi Papua, sangat tinggi. Pada tahun 2024, 

Pemerintah Provinsi Papua menyetujui tender 

untuk distribusi beras di wilayahnya senilai Rp 

125,89 miliar (LPSE Prov Papua, 2024). Anggaran ini 

seharusnya dapat dialokasikan untuk 

menghidupkan kembali dan mengembangkan 

lumbung pangan lokal, terutama di daerah yang 

sulit dijangkau namun memiliki sumber daya alam 

yang cocok untuk tanaman pangan. 

Kementerian Pertanian, Kementerian Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi, 

serta Pemerintah Daerah Papua, dapat 

berkolaborasi dalam mengalihkan investasi ke 

pengembangan lumbung pangan lokal. Dengan 

demikian, ketahanan pangan daerah akan 

meningkat meskipun akses jalan menuju pasar 

pusat sulit dan biaya transportasi mahal. 

Pengembangan pangan lokal juga akan 

menciptakan efek pengganda (multiplier effect) 

terhadap pengembangan ekonomi daerah, baik di 

sektor hulu (pasar/industri input produksi) maupun 

hilir (pasar dan industri pengolahan hasil). Tenaga 

kerja lokal dapat terserap dalam aktivitas 

pembukaan lahan, perawatan tanaman, hingga 

pengolahan hasil panen.  

Program pengembangan dapat dimulai dari 

desa percontohan. Desa di wilayah pegunungan 

dapat difokuskan pada pengembangan ubi dan 

keladi, sementara desa di wilayah pesisir pantai 

dapat difokuskan pada pengembangan sagu. 

Meskipun tanaman sagu di Papua masih luas, 

sebagian besar berada di lokasi yang sulit dijangkau, 

sehingga kurang dimanfaatkan. Melalui budidaya 

sagu yang lebih terfokus, masyarakat akan lebih 

mudah memanen dan menjaga keberlanjutan 

produksi sagu. Program ini menuntut kolaborasi 

erat antara kementerian dan pemerintah daerah 

untuk menyukseskan pengembangan pangan lokal 

dan mengurangi ketergantungan terhadap beras. 

 

 

 

Kesimpulan 

Program bantuan pangan dalam bentuk 

beras (Raskin/Rastra) telah mengubah pola pangan 

masyarakat dari pangan lokal ke beras, yang 

menyebabkan permintaan beras makin tinggi dan 

ketergantungan impor semakin besar.  Disisi lain, 

distribusi beras ke wilayah bukan penghasil beras, 

biayanya sangat tinggi.  Oleh karena itu perlu 

dilakukan evaluasi program bantuan pangan, dari 

raskin/rastra menjadi pengembangan pangan lokal 

sesuai keunggulan komparative masing-masing 

wilayah.   
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